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BERHASIL KENDALIKAN INFLASI,  

KALTENG KEMBALI TERIMA INSENTIF FISKAL 

 

 
Sumber gambar: https://kalteng.antaranews.com 

Palangka Raya (ANTARA) - Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) 

kembali menerima Penghargaan Insentif Fiskal pada 2024 dari pemerintah pusat. 

Insentif fiskal ini digunakan untuk kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas di 

kabupaten dan kota, berupa dukungan infrastruktur, pelayanan publik, peningkatan 

perekonomian, pelayanan kesehatan ataupun pelayanan pendidikan," kata Asisten 

Perekonomian dan Pembangunan (Ekbang) Setda Kalteng Sri Widanarni di Palangka 

Raya, Senin. Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian menyerahkan 

penghargaan insentif fiskal kepada Wakil Gubernur Kalteng Edy Pratowo di Jakarta. 

 Penghargaan Insentif Fiskal dalam pengendalian inflasi daerah Triwulan I 2024 

diberikan untuk mendorong partisipasi pemerintah daerah dalam mengendalikan tingkat 

inflasi di daerah masing- masing. Kemudian untuk memberikan perhatian kepada daerah 

yang telah bekerja dengan baik dalam mengendalikan inflasi, serta memacu daerah lain 

yang belum mendapat penghargaan agar dapat meningkatkan kinerja. 

 Pemprov Kalteng menerima penghargaan insentif fiskal tahun anggaran 2024 

kategori Pengendalian Inflasi Daerah Periode I bersama tiga provinsi lainnya. Besaran 

insentif tahun berjalan 2024 yang diterima Kalteng adalah sebesar Rp5,7 miliar lebih. 

Kinerja pemda dalam pengendalian inflasi di daerah dinilai berdasarkan pelaksanaan 

sembilan upaya yang menunjukkan pengendalian inflasi pangan yang telah dilakukan 

pemda, hingga kepatuhan penyampaian laporan kepada Kemendagri, Kemendag dan 

Kemenko Biro Ekonomi terkait pengendalian inflasi. 

Selain itu, peringkat inflasi merupakan nilai capaian yang merupakan hasil dari 

upaya pengendalian inflasi daerah dan rasio realisasi serta alokasi belanja terhadap total 

anggaran belanja daerah. Adapun berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik 

(BPS), tingkat inflasi di Kalteng dalam kondisi terkendali. Di antaranya data BPS yang 

dirilis pada 1 Agustus 2024, yakni untuk inflasi Kalteng pada Juli 2024 untuk tahun ke 

tahun atau year on year adalah sebesar 1,28 persen. 
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 Sementara itu, Gubernur Sugianto Sabran dalam sejumlah kesempatan senantiasa 

menekankan pengendalian inflasi menjadi salah satu prioritas bagi jajaran Pemprov 

Kalteng. Berbagai upaya untuk mengendalikan inflasi di Kalteng maupun menjaga daya 

beli masyarakat terus kami lakukan, di antaranya dengan menggelar pasar murah, pasar 

penyeimbang, Gerakan Pangan Murah, maupun melalui program dan kegiatan lainnya," 

tegasnya. 
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Catatan: 

Pasal 111 Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah mengatur bahwa: 

(1) Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, gubernur/bupati/wali kota 

dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di daerahnya. 

(2) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan, keringanan, 

dan pembebasan, atau penghapusan pokok Pajak, pokok Retribusi, dan/atau 

sanksinya. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 135 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 2022, Pemerintah 

pusat dapat memberikan insentif fiskal kepada daerah otonom atas pencapaian kinerja 

berdasarkan kriteria tertentu. Hal ini sejalan dengan tujuan dari ditetapkannya UU Nomor 

1 Tahun 2022 yaitu mengurangi ketimpangan horizontal dan vertikal menuju pemerataan 

layanan dan kesejahteraan.  

 

 

 


